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The purpose of this research are to examine the influence of  fraud pentagon on fraudulent financial 
reporing and to examine the influence of audit committee’s expertise on fraudulent financial reporting. 
This research was the bank sub sector companies listed in the Indonesia Stock Exchange during 2014-
2018 periods. The data which is used this secondary data and 20 companies sample by using purposive 
sampling technique. Analysis technique which is used in this research is descriptive statistical test, 
classical asumption test , linear regression analysis, individual significantly parametrik test and 
coefficient of determination. The result shown of the analysis that fraud pentagon’s factors is pressure 
which proxied by the external pressure and financial stability, opportunity which proxied by quality of 
external auditors and arrogance which proxied by frequent number of CEO’s picture are significantly to 
fraudulent financial reporting, however that fraud pentagon’s factors is rationalization which proxied by 
opinion audit, competence which proxied by changes of directors and audit committee’s expertise are not 
significantly to fraudulent financial reporting. 
Keywords:  fraud pentagon, fraudulent financial reporting, f-Score model, external pressure, financial 
stability, quality of external auditors, opinion audit, changes of directors, frequent number of 
CEO’s picture, audit committee’s expertise 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor fraud pentagon  terhadap fraudulent financial 
reporting dan untuk menguji keahlian komite audit terhadap fraudulent financial reporting pada 
perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder serta sampel 20 perusahaan dengan metode 
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linear berganda, uji signifikansi parameter individual dan koefisien determinasi. Hasil 
yang diperoleh menunjukan faktor fraud pentagon yaitu pressure yang diproksikan pada tekanan eksternal 
dan stabilitas keuangan, opportunity yang diproksikan pada kualitas auditor eksternal dan arrogance yang 
diproksikan pada frekuensi kemunculan foto CEO berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial 
reporting. Sedangkan faktor fraud pentagon yaitu  ratioanalization yang diproksikan pada opini audit, 
competence yang diproksikan pada perubahan direksi dan keahlian komite audit tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting. 
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The 12 thGlobal Fraud Survey oleh 
Ernst & Young tahun 2011 mejelaskan 
bahwa fraud telah menjadi salah satu 
fenomena yang paling bermasalah dalam 
dunia bisnis atau perusahaan di seluruh dunia 
(Priantara,2013).Kinerja perusahaan dapat 
diukur dengan efektifitas dan efisiensi 
laporan keuangan yang disajikan, hal ini 
menjadi bahan pertimbangan oleh investor 
untuk menanamkan modalnya.Secara umum 
laporan keuangan memiliki fungsi untuk 
memberikan informasi bagi pihak yang 
berkepentingan (Aprillia, 2017). 
Dalam penyajian laporan keuangan 
perusahaan, tidak menutup kemungkinan 
adanya salah saji informasi oleh 
manajemen.Hal ini disebabkan karena 
kekeliruan atau kecurangan yang dilakukan 
oleh manajemen.Adanya tindakan 
kecurangan dipengaruhi karena hubungan 
antara agent dan principle(Ulfah et al, 2017). 
Motivasi manajer untuk selalu menunjukkan 
kinerja yang baik dapat menyebabkan 
terjadinya tindakan kecurangan dalam 
laporan keuangan ataufraudulent financial 
reporting. Hal ini dilakukan agar manajer 
mendapatkan bonus yang besar atas 
kinerjanya (Munawir, 2004:2). 
Untuk mengatasi fraudulent financial 
reporting, Spathis (dalam Wulandari, 2016) 
menyatakan bahwa banyak pihak yang 
mencoba berbagai metode untuk penelitian 
tersebut dengan mencoba untuk melakukan 
pendekatan teori fraud pentagon yang 
merupakan pengembangan dari teori fraud 
triangle dan fraud diamond.Fraud Pentagon 
Model dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya Pressure, Opportunity, 
Rationalization, Arrogance, dan Competence. 
Komponenini tidak dapat diteliti secara 
langsung sehingga peneliti perlu melakukan 
pengembangan proksi dari masing-masing 
variabel untuk mengukurnya (Wulandari, 
2016). 
Selain itu, keahlian komite audit juga 
diniliai dapat mempengaruhi fraudulent 
financial reporting. Komite audit merupakan 
komite yang ada dalam sebuah perusahaan 
dan dibentuk oleh dewan komisaris dengan 
tujuan untuk membantu tugas-tugas dari 
dewan komisaris dalam mengontrol dan 
mengawasi sistem dalam perusahaan (Anisa 
dan Prastiwi, 2012). 
Dari uraian latar belakang tersebut, 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk menguji pengaruh faktor-faktor fraud 
pentagon dan keahlian komite audit terhadap 
fraudulent financial reporting pada 
perbankan yang terdaftar di bursa efek 
indonesia tahun 2014-2018. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Teori Agency (Theory Agency) 
Agency Theory dicetuskan oleh Jensen 
dan Meckling pada tahun 1976. Agency 
Theory merupakan teori yang menjelaskan 
hubungan kontrak antara agen dengan 
principal (Aprilia, 2017).Teori keagenan 
menggambarkan adanya korelasi antara agen 
dan prinsipal dalam perjanjian kerjasama 
(Nexus Of Contract) sebagai landasan dasar 
dan acuan bisnis dalam perusahaan (Siddiq et 
al, 2017). 
Manajemen menginginkan kompensasi 
yang besar atas kerjanya. Besarnya 
kompensasi tergantung dengan laba 
perusahaan yang dihasilkan, semakin besar 
laba yang dihasilkan semakin besar pula 
kompensasi yang diberikan untuk manajemen 
(Martantya dan Daljono, 2013). Perbedaan 
kepentingan inilah yang menyebabkan 
terjadinya kepentingan konflik atau conflict 
of interest antara agen dan principal yang 
dapat menjadi salah satu faktor manajemen 
melakukan kecurangan (Hanifa dan Laksito, 
2015). 
Laporan Keuangan 
laporan keuangan adalah hasil dari proses 
akuntansi suatu entitas yang didalamnya 
memuat informasi-informasi tentang posisi 
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keuangan, kinerja dan perubahan keuangan  
yang dibutuhkan oleh pengguna laporan 
keuangan dalam mengambil sebuah 
keputusan (Yadiati dan Mubarok, 
2017).Laporan keuangan menunjukkan 
catatan informasi mengenai data-data 
keuangan suatu perusahaan yang disajikan 
dalam periode tertentu. Dalam membuat 
laporan keuangan perusahaan informasi yang 
disajikan harus sesuai fakta yang sebenarnya 
(Wulandari dan Budhiarta, 2014). 
Fraud (Kecurangan) 
fraud secara umum yaitu semua 
tindakan yang dilakukan dengan konsep 
kecerdasan individu dengan tujuan untuk 
mendapatkan keuntungan atau manfaat dari 
pihak lain dengan cara sengaja memberikan 
informasi yang salah (Albrecht dan 
Zimbelman, 2012:6). 
Fraudulent Financial Reporting 
Fraudulent financial reporting atau 
kecurangan laporan keuangan merupakan 
perbuatan mengelabui dan menyesatkan 
pengguna laporan keuangan dengan cara 
memberikan pernyataan kondisi laporan 
keuangan yang sengaja disajikan salah 
dengan cara menghilangkan sejumlah angka 
dalam laporan keuangan (ACFE, 2016). 
Fraudulent financial reporting biasanya 
dilakukan oleh pihak manajemen untuk 
menipu investor dengan meninggikan nilai 
aset dan pendapatan atau merendahkan nilai 
utang (liabilities) dan biaya yang dibebankan 
pada perusahaan atau biaya produksi 
(Priantara, 2013:91). 
Fraud Pentagon Theory 
Fraud pentagon theory merupakan 
pengembangan dari teori fraud triangle dan 
fraud diamond dengan mengubah faktor 
resiko capability dengan competence dan 
menambahkan satu faktor lagi yaitu 
arrogance (Sidiqq et al, 2017).Teori ini 
kembangkan dan dikemukakan oleh Jonathan 
Marks yang menjadi partner dalam fraudand 
ethics practice di Crowe H LLP tahun 2011. 








Gambar 1 Fraud Pentagon Model 
 
1) Pressure atau Tekanan 
Pressure atau tekanan merupakan 
motivasi/dorongan seseorang untuk 
melakukan kecurangan (Martantya dan 
Dajono, 2013). Pada umumnya 
Motivasi/dorongan timbul akibat dari tekanan 
ekonomi atau kebutuhan financial yang 
mendesak sehingga seseorang tergiur untuk 
melakukan penggelapan atau kecurangan 
(Priantara, 2013:44). 
2) Opportunity atau peluang 
Opportunity atau peluang merupakan 
kesempatan yang memungkinkan terjadinya 
kecurangan atau fraud (Martantya dan 
Daljono, 2013). Menurut Priantara (2013:47) 
pada dasarnya ada dua faktor yang dapat 
menyebabkan seseorang berbuat kecurangan 
(fraud)yaitu lemahnya sistem pengendalian 
internal perusahaan dan good corporate 
governance atau tata kelola yang buruk. 
3) Rationalizatioan atau pembenaran 
Rationalization atau rasionalisai 
merupakan suatu sikap yang menganggap 
bahwa yang seseorang lakukan adalah bukan 
perbuatan yang salah. Pelaku akan mencari 
pembenaran atas apa yang akan mereka 
lakukan untuk tetap mempertahankan 
jatidirinya yang berstatus sebagai orang yang 
dipercaya (Rini, 2012). 
4) Competence atau kemampuan 
Competence atau kemampuan 
merupakan bentuk keahlian dari seseorang 
dalam memanfaatkan situasi dan kondisi 
pengendalian internal yang lemah untuk 
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melakukan tindakan penyimpangan (Siddiq et 
al, 2017).Seorang pelaku fraud dikatakan 
mempunyai keahlian atau kemampuan jika 
mampu mempengaruhi seseorang dengan 
mudah untuk terlibat, mampu berbohong 
dengan efektif dan dapat mengontrol emosi 
dengan baik pada saat dilakukan investigasi  
(Priantara, 2013:50). 
5) Arrogance atau arogansi 
Arrogance atau Arogansi adalah sikap 
sombong dan angkuh yang dimiliki seseorang 
serta berkeyakinan bahwa tindakan 
kecurangan yang telah dilakukan tidak akan 
diketahui dan aturan hukum yang dibuat tidak 
akan menjeratnya (Ulfah et al, 2017). 
Komite Audit 
Komite audit merupakan sebuah komite 
dalam perusahaan yang dibentuk oleh dewan 
komisaris dan bertanggung jawab kepada 
dewan komisaris dengan tanggung jawab 
utama untuk mamstikan prinsip-prinsip tata 
kelola perusahaan berjalan dengan baik 
(Salim et al, 2017). Komite audit menjadi 
profesi yang baru dalam mewujudkan 
mekanisme good corporate governance dalam 
sebuah perusahaan (Tampubolon, 2005). 
Kerangka pemikiran 
Pengaruh tekanan eksternal terhadap 
fraududlent financial reporting 
Pressure atau tekanan merupakan 
motivasi/dorongan seseorang untuk 
melakukan kecurangan (Martantya dan 
Dajono, 2013). Pada penelitian ini faktor 
pressure diukur dengan variabel tekanan 
eksternal.Skousen et al, 2009 (dalam Saputra, 
2016) menjelaskan bahwa tekanan yang 
dialami perusahaan dalam kondisi ini 
biasanya adalah kebutuhan dalam 
mendapatkan sumber pembiayaan atau 
tambahan utang dari pihak luar untuk 
menjaga kondisi perusahaan supaya tetap 
mampu bersaing dengan perusahaan lain. 
Oleh karena itu manajemen cenderung akan 
berusaha mamanipulasi laporan keuangan 
dengan tujuan untuk mengatasi pesyaratan 
dan perjanjian peminjaman dana dari pihak 
luar (Fimanaya dan Syafrudin, 2014).Hal ini 
juga didukung oleh jurnal Putriasih et al 
(2016), Kusuma (2016) dan Rachmania 
(2017). 
H1: Diduga tekanan eksternal berpengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh stabilitas keuangan terhadap 
fraududlent financial reporting 
Stabilitas keuangan atau financial 
stability merupakan gambaran dari sebuah 
sistem keuangan yang dapat memberikan 
alokasi sumber daya perusahaan secara 
efisien ke dalam kegiatan produktif serta 
memprediksi resiko keuangan dalam waktu 
yang berbeda (Tim Bank Indonesia, 
2007:13).Apabila kondisi keuangan 
perusahaan tidak stabil maka kondisi 
keuangan perusahaan akan dinilai buruk serta 
aliran dana yang masuk dari investor tidak 
akan berjalan dengan baik. Hal ini akan 
menimbulkan tekanan yang membuat 
manajemen menggunakan laporan keuangan 
untuk menutupi keadaan dan kondisi 
keuangan perusahaan yang buruk dengan 
tindakan kecurangan atau fraud agar kondisi 
keuangan terlihat baik(Martantya dan 
Daljono, 2013).Hal ini juga didukung oleh 
Martantya dan Daljono (2013), Hanifa dan 
Laksito (2015), Sari (2016). 
H2: Diduga stabilitas keuangan berpengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh kualitas auditor eksternal 
terhadap fraududlent financial reporting 
Opportunity atau peluang merupakan 
kesempatan yang memungkinkan individu 
untuk melakukan kecurangan atau fraud 
(Martantya dan Daljono, 2013). Pada 
penelitian ini faktor opportunity diukur 
dengan variabel kualitas auditor 
eksternal.Menurut penelitian Lennox dan 
Pitman, 2010 (dalam Hanifa dan Laksito, 
2015) menjelaskan bahwa KAP yang 
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tergabung dalam BIG-four memiliki sumber 
daya manusia yang mempunyai keahlian dan 
kemampuan lebih baik dibandingkan dengan 
KAP non BIG-four dalam mendeteksi potensi 
fraud atas laporan keuangan. Oleh karena itu 
perusahaan yang memiliki jasa audit 
eksternal yang tergabung dalam BIG-four 
maka peluang untuk mendeteksi potensi 
fraud atas laporan keuangan akan lebih besar 
(Rini dan Achmad, 2012). Hal ini juga 
didukungoleh jurnalRini dan Achmad (2012), 
Hanifa dan Laksito (2015) serta Siddiq et al 
(2017). 
H3: Diduga kalitas auditor eksternal 
berpengaruh terhadap fraudulent financial 
reporting 
 
Pengaruh opini audit terhadap fraududlent 
financial reporting 
Rationalization atau rasionalisai 
merupakan suatu sikap yang menganggap 
bahwa yang seseorang lakukan adalah bukan 
perbuatan yang salah (Siddiq et al, 2017). 
Pada penelitian ini faktorrationalization 
diukur dengan variabel opini audit.Opini 
audit biasanya digunakan untuk menilai 
apakah laporan keuangan perusahaan yang 
dibuat dan disajikan oleh manajemen telah 
mendapatkan label akuntabel dan transparan. 
Oleh karena itu opini audit menjadi tolak 
ukur adanya indikasi fraud yang terjadi 
(Aprillia, 2017).  Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Ulfah et al (2017) dan Siddiq et al 
(2017). 
H4: Diduga opini audit berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting 
Pengaruh perubahan direksi terhadap 
fraududlent financial reporting 
Capability atau competence merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh individu 
dalam sebuah perusahaan sehingga 
berpotensi memunculkan kesempatan untuk 
melakukan fraud atau kecurangan (Siddiq et 
al, 2017). Pada penelitian ini faktor 
competence diukur dengan variabel 
perubahan direksi.Wolfe dan Hermanson, 
2014 (dalam Ulfah et al, 2017) menjelaskan 
bahwa  pergantian direksi dapat dikatakan 
sebagai upaya perusahaan untuk 
menyingkirkan direksi yang dinilai 
mengetahui adanya fraud dalam perusahaan. 
Hasil hal ini juga didukung oleh penelitian 
Pardosi (2015) dan Saputra (2016). 
H5: Diduga perubahan direksi berpengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting 
 
Pengaruh frekuensi kemunculan foto CEO 
terhadap fraududlent financial reporting 
Arrogance adalah sikap sombong dan 
angkuh yang dimiliki seseorang serta 
berkeyakinan bahwa tindakan kecurangan 
yang telah dilakukan tidak akan diketahui dan 
aturan hukum yang dibuat tidak akan 
menjeratnya (Ulfah et al, 2017).Pada 
penelitian ini faktor arrogance diukur dengan 
variabel frekuensi kemunculan foto CEO atau 
frequent number of CEO’s picture diartikan 
sebagai frekuensi kemunculan foto CEO di 
dalam laporan keuangan secara berulang-
ulang, jika dalam laporan tahunan foto CEO 
memiliki frekuensi kemunculan besar dinilai 
bahwa CEO tersebut memiliki keinginan 
yang besar agar dikenal oleh masyarakat luas 
(Aprillia, 2017). 
Hal tersebut dapat menggambarkan 
tingkat superioritas atau arrogance yang 
dimiliki oleh CEO tersebut. Tingginya 
tingkat arrogance tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya fraud atau 
kecurangan karena CEO merasa kontrol 
internal yang ada di perusahaan tidak dapat 
membatasinya karena status atau posisi 
tersebut serta terdapat kemungkinan  CEO 
akan melakukan cara apapun guna 
mempertahankan jabatannya (Kurnia dan 
Anis, 2017).Hal ini juga didukung oleh jurnal 
Tessa dan Harto (2016), Kurnia dan Anis 
(2017) dan Ulfah et.al. (2017). 
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H6: Diduga frekuensi kemunculan foto CEO 
berpengaruh terhadap fraudulent financial 
reporting 
 
Pengaruh keahlian komite audit terhadap 
fraududlent financial reporting 
Kecurangan laporan keuangan 
belakangan ini menjadi perhatian oleh 
auditor, apabila perusahaan tidak dapat 
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang 
baik cenderung memiliki potensi kecurangan 
laporan keuangan yang lebih tinggi 
(Rahmatika, 2014). Salah satu prinsip tata 
kelola yang baik diantaranya memiliki komite 
audit. Komite audit merupakan komite dalam 
perusahaan yang dibuat dewan komisaris dan 
bertanggung jawab kepadanya (Salim et al, 
2017). Untuk mengurangi potensi 
kecurangan, dewan komisaris memberikan 
kewenangan pada komite audit untuk 
melakaukan fungsi pengawasan terhadap 
proses pelaporan keuangan (Prasetya, 
2016).Hal ini juga didukung oleh jurnal 
Anisa dan Prastiwi (2012),Prasetya (2016), 
Handono dan Ramadhani (2017)serta Salim 
et al (2017). 
H7: Diduga keahlian komite audit 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder yang kemudian diolah dan 
dianalisis dengan program statistik sehingga 
menghasilkan data dan memperoleh hasil 
untuk menjawab permasalahan 
penelitian.Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018 yaitu sebanyak 40perusahaan 
dengan penentuan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu penetapan 
sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditetapkan.Berdasarkan kriteria yang 
sudah ditentukan, hanya ada 20 perusahaan 
yang memenuhi kriteria pemilihan sampel 
dengan periode pengamatan 5 tahun, 






Fraudulent financial reporting 
Fraudulent financial reporting pada 
penelitian ini diukur dengan rumus fraud 
score model yang dikembangkan oleh 
Dechow tahun 2009, dimana terdapat dua 
komponen variabel dalam fraud score model 
diantaranya accrual quality yang diproksikan 
dengan RSST dan financial performance. 
Model fraud score model (F-Score) dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus : 
 
 
Accrual quality (kualitas akrual) dapat 
diukur melalui RSST akrual  yang didapat 
melalui perubahan aktiva lancar , dikurangi 
dengan perubahan kewajiban lancar dan 
penyusutan serta perubahan long-term 
operating assets dan long-term operating 
liabilities (Saputra, 2016). Berikut rumus 
perhitungan RSST accrual yaitu : 
 
 
Dimana :   
WC= Current Asset – Current Liability   
NCO= (Total Assets – Current Assets – 
Investment and Advances) -(Total Liability – 
Current Liability – Long Term Debt) 
FIN= Total Investasi – Total liabilities 
ATS= (Beginning total assets + end total 
assets) / 2  
Keterangan :   
WC: Working capital   
NCO: Non-current operating accrual   
FIN: Financial accrual  
ATS: Average total assets  
Kinerja keuangan dapat dilihat dari 
laporan keuangan perusahaan yang dianggap 
F-Score = Accrual Quality + Financial Performance 
 
RSST Accrual = ( ΔWC + ΔNCO + ΔFIN ) / Avarage Total 
Asset 
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mampu memberikan ramalan atau prediksi 
atas terjadinya kecurangan laporan keuangan. 
Rumus perhitungan financial performance 






Keterangan :   
Change in receivable= Δ Receivable / 
Average Total Assets  
Change in Inventory= Δ Inventory / Average 
Total Assets 
Change in cash sales= (Δ Sales / sales (t)) – 
(Δ Receivable / receivable(t)) 
Change in earnings= (Earnings (t) / Average 
Total Assets (t)) (Earnings (t-1) / Average 




Tekanan ektrenal pada penelitian ini 
diukur dengan menggunakan rumus leverage 
ratio. Leverage ratio yaitu rasio yang 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
kemampuan dalam memenuhi tanggungan 
utangnya. Leverage ratio (LEV) dapat 





Stabilitas keuangan perusahaan pada 
penelitian ini diukur dengan tingkat 
pertumbuhan perubahan asset per tahunnya 
(AGROW), yang dapat dihitung dengan 






Kualitas auditor eksternal 
Kualitas auditor eksternal (AUD) pada 
penelitian ini diukur menggunakan variabel 
dummy dengan 2 (dua) kategori yaitu jika 
perusahaan menggunakan jasa audit KAP 
yang berafiliasi BIG-four diberi kode 1 (satu) 
dan jika perusahaan menggunakan jasa audit 
KAP non BIG-four diberi kode 0 (nol). 
Opini audit 
Opini audit (OPNADT) pada penelitian 
ini diukur menggunakan variabel dummy 
dengan 2 (dua) kategori yaitu jika perusahaan 
mendapatkan opini audit dengan bahasa 
penjelas maka diberi kode 1 (satu) dan jika 
perusahaan mendapatkan opini audit tanpa 
bahasa penjelas maka diberi kode 0 (nol). 
Perubahan direksi 
Perubahan direksi (DCHANGE) pada 
penelitian ini diukur menggunakan variabel 
dummy dengan 2 (dua) kategori yaitu jika 
pada perusahaan terjadi perubahan direksi 
maka diberi kode 1 (satu) dan jika pada 
perusahaan tidak terjadi perubahan direksi 
maka diberi kode 0 (nol). 
Frekuensi Kemunculan Foto CEO (X6) 
Frekuensi kemunculan foto CEO 
(CEOPIC) pada penelitian ini diukur dengan 
total kemunculan foto CEO yang ditampilkan 
dalam laporan tahunan perusahaan 
Keahlian komite audit (X7) 
Pada penelitian ini keahlian komite 
audit (EXPERTISE) diukur dengan 
meggunakan prosentase jumlah anggota 
komite audit yang mempunya latar belakang 
akuntansi dan atau keuangan terhadap total 
anggota komite audit 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Anlisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
suatu data yang telah dikumpulkan untuk 
menjadi sebuah informasi. Statistik deskriptif 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran 





Financial Performance = Change In Receivable 
+ Change InInventories + Change In Cash Sales 
+ Change In Earnings 
 
     
           
           
 
(Total Asset t – Total Asset (t-1) 
AGROW  =     x 100% 
Total Asset t 
Indar Satria Legowo, Dien Noviany Rahmatika, Abdulloh Mubarok 



















Sumber: Data yang diolah, 2019 
 
Uji Asumsi Klasik 
 
Hasil uji asumsi klasik pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
Uji Normalitas 



















Test Statistic ,085 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,070
c
 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan uji normalitas One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov pada tabel 2 diatas 
diperoleh besarnya nilai Test Statistic yaitu 
0,085 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 
0,070 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 























Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Tekanan Eksternal ,887 1,127 




Opini Audit ,827 1,209 








Sumber : Data yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan nilai Tolerance dan VIF 
pada tabel 3 dapat dilihat bahwa tidak ada 
faktor yang memiliki nilai tolerance ≤ 0.10 
atau sama dengan VIF ≥ 10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada model regresi tidak 
ada faktor (tekanan eksternal, stabilitas 
keuangan, kualitas auditor eksternal, opini 
audit, perubahan direksi, frekuensi 
kemunculan foto CEO dan keahlian komite 
audit) yang menunjukan terjadinya hubungan 
multikolinieritas. 
 
Tabel 1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimal Maksimal Rata-Rata Std. Deviasi 
Fraudulent Financial Reporting 100 -,97756 -,44239 -,7026472 ,10661851 
Tekanan Eksternal 100 ,74468 ,94794 ,8546978 ,03911661 
Stabilitas Keuangan 100 -,19978 ,25450 ,0840891 ,09994729 
Kualitas Auditor Eksternal 100 ,00000 1,00000 ,6300000 ,48523659 
Opini Audit 100 ,00000 1,00000 ,1400000 ,34873509 
Perubahan Direksi 100 ,00000 1,00000 ,2500000 ,43519414 
Frekuensi Kemunculan Foto CEO 100 1,410000 4,360000 2,96270000 ,647269096 
Keahlian Komite Audit 100 ,00000 1,00000 ,5189980 ,26758917 
Valid N (listwise) 100     
 
























Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat 
bahwa titik-titik menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu yang jelas sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. Oleh karena itu 
model regresi layak digunakan untuk 











Untuk meilhat terjadinya autokorelasi 
atau tidak dapat dilihat melalui pengujian 
Durbin-Watson (DW). Oleh karena itu, 
berdasarkan tabel 4 diatas diketahui nilai 
Durbin-Watson (DW) sebesar 2,010 dengan 
tingkat signifikan 0,05 atau α = 5% dan 








































=100. Diketahui pada tabel durbin watson 
(terlampir) nilai du = 1,8262. Sehingga, 
berdasarkan pengambilan keputusan du < dw 
< 4 – du adalah 1,8262 < 2,010 < 2,1732 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
adanya autokorelasi positif maupun negatif 
dalam penelitian ini. 
Gambar 1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 




Sumber : Data yang diolah, 2019 
reporting berdasarkan masukan variabel 
bebas yaitutekanan eksternal, stabilitas 
keuangan, kualitas auditor eksternal, opini 
audit, perubahan direksi, frekuensi 
kemunculan foto CEO dan keahlian komite 
audit. 
Indar Satria Legowo, Dien Noviany Rahmatika, Abdulloh Mubarok 








































Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat 
bahwa: 
Tekanan Eksternal 
Hasil dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi tekanan eksternal sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima yang 
berarti bahwa tekanan eksternal berpengaruh 
signifikan terhadap fraudulent financial 
reporting.Hal ini terjadi karena tingginya 





































2014-2018 pada penelitian ini menyebabkan 
rasio leverage semakin tinggi karena tidak 
diiringi dengan peningkatan asset setiap 
tahunnya sehingga menimbulkan tekanan 
bagi manajer yang berasal dari pihak luar 
untuk melakukan tindakan fraudulent 
financial reporting.Hasil ini mendukung 
penelitian yang dilakukan Anisa dan Prastiwi 
(2012) yang membuktikan bahwa tekanan 
eksternal berpengaruh signifikan terhadap 






B Std.Error Beta 
1 (Constant)  ,487 ,186  
Tekanan Eksternal 1,453 ,215 ,533 
Stabilitas Keuangan ,403 ,084 ,377 
Kualitas Auditor 
Eksternal 
,046 ,018 ,208 
Opini Audit -,003 ,025 -,010 
Perubahan Direksi -,029 ,019 -,117 
Frekuensi Kemunculan 
Foto CEO 
,026 ,013 ,160 
Keahlian Komite Audit -,026 ,033 -,066 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan kolom B 
yang merupakan koefisien regresi dari tiap variabelnya. Jadi persamaan regresinya adalah:  
Y = 0,487+1,453X₁+0,403X₂+ 0,0406X₃- 0,003X₄ - 0,029X₅ + 0,026X₆- 0,026X7 +ⅇ 
 
Tabel 6 Hasil Uji Statistik T 
Model T Sig. 
1 (Constant)  2,616 ,010 
Tekanan Eksternal 6,759 ,000 
Stabilitas Keuangan 4,768 ,000 
Kualitas Auditor Eksternal 2,536 ,013 
Opini Audit -,119 ,906 
Perubahan Direksi -1,540 ,127 
Frekuensi Kemunculan Foto CEO 2,005 ,048 
Keahlian Komite Audit -,784 ,435 
      Sumber: Data yang diolah, 2019 
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fraudulent financial reporting sedangkan 
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aprillia 
(2016), Ulfah et al (2017) dan Ijudien (2018) 
yang membuktikan bahwa tekanan eksternal 
tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting. 
Stabilitas Keuangan 
Hasildari uji t diketahui bahwa 
signifikansi stabilitas keuangan sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05, maka H2 diterima yang 
berarti bahwa stabilitas keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 
financial reporting.Hal ini terjadi karena 
kondisi pertumbuhan aset perusahaan sub 
sektor bank tahun 2014-2018 pada penelitian 
ini dalam kondisi yang tidak stabil sehingga 
cenderung akan mendorong manajer 
melakukan tindakan fraudulent financial 
reporting. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Hanifa dan 
Laksito (2015), Saputra (2016), Kurnia dan 
Anis (2017) serta Bewekes (2018) yang 
membuktikan bahwa stabilitas keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 
financial reporting sedangkan hasil penelitian 
ini tidak sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rachmania (2016) dan Ijudien 
(2018) yang membuktikan bahwa stabilitas 
keuangan tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. 
Kualitas Auditor Eksternal 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t 
diketahui bahwa signifikansi kualitas auditor 
eksternal sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05, 
maka H3 diterima yang berarti bahwa kualitas 
auditor eksternal berpengaruh signifikan 
terhadap fraudulent financial reporting.Hal 
ini terjadi karena perusahaan sub sektor bank 
tahun 2014-2018 pada penelitian ini memiliki 
kualitas audtor eksternal yang baik, terbukti 
sebagian besar memiliki jasa KAP yang 
berafiliasi dengan KAP-Big four sehingga 
mampu menekan terjadinya tindakan 
fraudulent financial reporting. Semakin 
tinggi kualitas auditor eskternal maka 
terjadinya kecurangan akan semakin 
menurun.Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Rini dan 
Achmad (2012) yang membuktikan bahwa 
kualitas auditor eksternal berpengaruh 
signifikan terhadap fraudulent financial 
reporting.  
Opini Audit 
Hasil dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi opini audit sebesar 0,906 lebih 
besar dari 0,05, maka H4 ditolak yang berarti 
bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting.Hal ini terjadi 
karena opini audit dengan penekanan/bahasa 
penjelas yang didapatkan perusahaan sub 
sektor bank tahun 2014-2018 pada penelitian 
ini merupakan penjabaran dari hal-hal 
tertentu pada laporan keuangan dan tidak 
mengubah kewajaran dari laporan keuangan 
tersebut. Sehingga opini dengan 
penekanan/bahasa penjelas tidak dapat 
dikatakan sebagai tindakan yang 
mempengaruhi terjadinya fraudulent 
financial reporting.Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Fimanaya dan Syafrudin (2014) dan Aprillia 
(2017) yang membuktikan bahwa opini audit 
tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting sedangkan hasil penelitian 
ini tidak sesuai dengan penelitian Ulfah et al 
(2017) dan Siddiq et al (2017) yang 
membuktikan bahwa opini audit berpengaruh 
signifikan terhadap fraudulent financial 
reporting. 
Perubahan Direksi 
Hasil dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi perubahan direksi sebesar 0,127 
lebih besar dari 0,05, maka H5 ditolak yang 
berarti bahwa perubahan direksi tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial 
reporting.Hal ini terjadi karena adanya 
perubahan direksi di perusahaan sub sektor 
bank tahun 2014-2015 pada penelitian ini 
dengan alasan para pemegang saham 
menginginkan pergantian jajaran direksi 
karena berharap dengan direksi yang baru 
Indar Satria Legowo, Dien Noviany Rahmatika, Abdulloh Mubarok 




memiliki kompetensi yang lebih baik 
sehingga dapat memberikan hasil postif pada 
perusahaan bukan karena adanya indikasi 
untuk menyingkirkna dewan direksi karena 
mengetahui adanya tindakan fraudulent 
financial reporting.Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Kurnia dan Anis (2017) dan Bawekes (2018) 
yang membuktikan bahwa perubahan direksi 
tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting 
Frekuensi Kemunculan Foto CEO 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t 
diketahui bahwa signifikansi frekuensi 
kemunculan foto CEO sebesar 0,048 lebih 
kecil dari 0,05, maka H6 diterima yang berarti 
bahwa frekuensi kemunculan foto CEO 
berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 
financial reporting.Hal ini terjadi karena 
frekuensi kemunculan foto CEO pada 
perusahaan sub sektor bank tahun 2014-2018 
pada penelitian ini menunjukkan frekuensi 
yang tinggi, ini menandakan bahwa adanya 
sifat arrogance/superioritas yang dimiliki 
oleh manajer. Dari sifat tersebut biasanya 
manajer akan merasa bahwa peraturan yang 
ada tidak akan menjerat dirinya, sehingga 
dengan sifat tersebut akan cenderung 
mempengaruhi terjadinya fraudulent 
financial reporting. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Tessa dan Harto (2016) dan Bawekes (2018) 
yang membuktikan bahwa frekuensi 
kemunculan foto CEO berpengaruh 
signifikan terhadap fraudulent financial 
reporting sedangkan hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian Kurnia dan Anis 
(2017) yang membuktikan bahwa frekuensi 
kemunculan foto CEO tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting. 
Keahlian Komite Audit  
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t 
diketahui bahwa signifikansi keahlian komite 
audit sebesar 0,435 lebih besar dari 0,05, 
maka H7 ditolak yang berarti bahwa keahlian 
komite audit tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting.Hal ini terjadi 
karena kurang maksimalnya anggota komite 
audit yang memiliki keahlian keuangan atau 
akuntansi pada perusahaan sub sektor bank 
tahun 2014-2018 pada penelitian ini, karena 
biasanya perusahaan memiliki anggota 
komite audit yang ahli dibidang keuangan 
dan akuntansi hanya satu atau dua orang dan 
sekedar untuk melengkapi syarat yang 
berlaku tentang susunan anggota komite audit 
dalam perusahaan.Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyo (2016) dan Pratiya (2017) yang 
membuktikan bahwa keahlian komite audit 
tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting sedangkan hasil penelitian 
ini tidak sesuai dengan penelitian Anisa dan 
Prastiwi (2010) dan Handoko dan Ramadhan 
(2017) yang membuktikan bahwa keahlian 
komite audit berpengaruh terhadap fraudulent 
financial reportig. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 











 ,493 ,454 ,07878926 
 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa 
nilai R
2
  (Adjusted R Square) sebesar 0,454. 
Dapat diketahui bahwa pengaruh variabel 
independen (tekanan eksternal, stabilitas 
keuangan, kualitas auditor eksternal, opini 
audit, perubahan direksi, frekuensi 
kemunculan foto CEO dan keahlian komite 
audit) sebesar 45,5% terhadap variabel 
dependen (fraudulent financial reporting) 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 54,5% 
dipengaruhi variabel independen lainnya 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pembahasan 
yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Tekanan eksternal berpengaruh signifikan 
terhadap fraudulent financial reporting 
pada perusahaan sub sektor bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018. 
2. Stabilitas keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap fraudulent financial 
reporting pada perusahaan sub sektor bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2018. 
3. Kualitas auditor eksternal berpengaruh 
signifikan terhadap fraudulent financial 
reporting pada perusahaan sub sektor bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2018. 
4. Opini audit tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting pada 
perusahaan sub sektor bank yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
5. Perubahan direksi tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting 
pada perusahaan sub sektor bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018. 
6. Frekuensi kemunculan foto CEO 
berpengaruh signifikan terhadap 
fraudulent financial reporting pada 
perusahaan sub sektor bank yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
7. Keahlian komite audit tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting 
pada perusahaan sub sektor bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018. 
Saran 
Terdapat beberapa hal yang menjadi saran 
dalam penelitian ini adalah diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat menambahkan 
proksi dari fraud pentagon seperti target 
keuangan, kepemilikan manajerial, 
pergantian auditor pengaruh sifat industri dan 
lain sebagainya agar cakupan dari variabel 
yang akan diujikan menjadi lebih 
luas.Selanjutnya diharapkan penelitian yang 
akan datang menguji pada objek yang 
berbeda dan dapat menambahkan populasi 
dan kriteria sampel yang digunakan sehingga 
hasil penelitianya akan lebih luas dan akurat 
mengenai faktor yang dapat mempengaruhi 
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